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Abstract  

Acne is the most common skin problem experienced by adolescents and can affect self-

confidence and quality of life. One simple method that is popular among adolescents is the use of peel-

off masks. This community service activity aims to assess the effectiveness of counseling on the use of 

peel-off masks in improving knowledge about acne prevention. Counseling was conducted with 30 

high school students aged 16-18 years using interactive educational methods such as presentations, 

discussions, pre- and post-test evaluations. The results showed an increase in the average knowledge 

score from 5.2 to 8.0 and the average attitude score from 15.6 to 20.5. These findings confirm that the 

counseling is effective in improving adolescents’ understanding and positive attitudes towards skin 

care. Ongoing education with monitoring is still needed to maintain healthy habits in the long term. 
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Abstrak  

Jerawat merupakan masalah kulit yang paling sering dialami remaja dan dapat memengaruhi 

kepercayaan diri serta kualitas hidup. Salah satu metode sederhana yang banyak diminati remaja 

adalah penggunaan masker peel-off. Kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk menilai 

efektivitas penyuluhan penggunaan masker peel-off dalam meningkatkan pengetahuan pencegahan 

jerawat. Penyuluhan dilakukan pada 30 siswa/i sekolah menengah atas (SMA) usia 16-18 tahun 

dengan metode edukasi interaktif berupa presentasi, diskusi, serta evaluasi pre-test dan post-test. Hasil 

menunjukkan adanya peningkatan skor rata-rata pengetahuan dari 5,2 menjadi 8,0 dan skor rata-rata 

sikap dari 15,6 menjadi 20,5. Temuan ini menegaskan bahwa penyuluhan efektif dalam meningkatkan 

pemahaman dan sikap positif remaja terhadap perawatan kulit. Edukasi berkelanjutan dengan 

pemantauan tetap diperlukan agar kebiasaan sehat dapat dipertahankan dalam jangka panjang. 
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1. PENDAHULUAN  

Jerawat (acne vulgaris) merupakan salah satu masalah kulit yang paling sering dialami oleh 

remaja. Kondisi ini tidak hanya berdampak pada kesehatan kulit, tetapi juga memengaruhi aspek 

psikologis dan sosial, seperti kepercayaan diri, interaksi sosial, dan kualitas hidup. Secara global, 

prevalensi jerawat mencapai 9,4% dan menempati peringkat ke-8 sebagai penyakit kulit paling umum 

[1]. Pada kelompok usia remaja, insiden jerawat sangat tinggi, terutama pada usia 14-19 tahun, seiring 

dengan perubahan hormonal yang signifikan [2]. Menurut Gugulus, et al. (2025), sekitar 85% remaja 

(usia 12-25 tahun) pernah mengalami jerawat [3] 

 Faktor penyebab jerawat meliputi produksi sebum berlebih akibat pengaruh hormon 

androgen, penyumbatan pori-pori hiperkeratinisasi folikel, kolonisasi Cutibacterium acnes, respon 
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inflamasi, ketidakseimbangan mikrobioma kulit, faktor genetik serta diet. Pola makan tinggi gula dan 

produk susu, stres, dan kebersihan kulit yang kurang terjaga dapat memperburuk kondisi ini[3], [4]. 

Dampak jerawat tidak hanya menimbulkan keluhan fisik, tetapi juga psikososial, karena remaja sering 

mengalami penurunan rasa percaya diri dan gangguan kualitas hidup akibat kondisi kulit mereka. Pada 

keadaan ekstrim, hal ini dapat menyebabkan depresi dan perilaku bunuh diri. Oleh karena itu, upaya 

pencegahan dan perawatan kulit sejak dini menjadi sangat penting[5]. 

Salah satu metode perawatan kulit yang populer dan mudah diterapkan adalah penggunaan 

masker peel-off. Masker ini bekerja dengan cara mengangkat kotoran, sel kulit mati, dan minyak 

berlebih dari permukaan kulit, sehingga membantu membersihkan pori-pori dan mencegah timbulnya 

jerawat. Penelitian menunjukkan bahwa formulasi masker peel-off berbahan alami, seperti ekstrak 

daun kemangi dan pepaya, memiliki aktivitas antibakteri terhadap C. acnes[6]. Selain itu, penelitian 

lain juga menegaskan efektivitas bahan herbal seperti batang brotowali dan tanaman Nepenthes 

gracilis dalam formulasi masker peel-off untuk mengurangi jerawat[7], [8].  

Penelitian menunjukkan bahwa penggunaan masker peel-off yang tepat dapat mendukung 

pencegahan jerawat, namun masih banyak remaja yang belum mengetahui cara pemakaian yang benar 

maupun risiko jika digunakan secara berlebihan[9]. Sebagian remaja beranggapan bahwa masker peel-

off sebaiknya digunakan setiap hari agar hasil lebih cepat terlihat, padahal pemakaian berlebihan justru 

dapat menimbulkan iritasi dan menganggu fungsi pelindung kulit (skin barrier) [10], [11]. Selain itu, 

ada pula yang tidak membersihkan wajah terlebih dahulu sebelum menggunakan masker, sehingga 

kotoran dan minyak tetap terperangkap di pori-pori[9]. Kebiasaan menarik masker terlalu cepat juga 

sering dilakukan, yang dapat menyebabkan rasa perih dan kemerahan pada kulit [12]. Kesalahpahaman 

ini menunjukkan perlunya edukasi berkelanjutan agar remaja memahami cara penggunaan yang benar 

dan aman [13].  

Penggunaan masker peel-off secara berlebihan dapat menimbulkan efek samping. Pemakaian 

terlalu sering dapat menyebabkan kulit menjadi kering, iritasi, kemerahan, dan menganggu fungsi 

lapisan pelindung kulit (skin barrier). Terdapat penelitian yang menemukan bahwa uji iritasi pada 

produk masker peel-off menunjukkan potensi sensitivitas kulit bila digunakan berulang tanpa 

kontrol[10]. Penelitian lain juga menambahkan bahwa konsentrasi basis masker berpengaruh terhadap 

tingkat iritasi kulit [12] dan perlunya uji iritasi agar produk aman digunakan[14]. Edukasi mengenai 

frekuensi penggunaan yang tepat (1-2 kali per minggu) sangat penting agar manfaat masker tetap 

optimal tanpa menimbulkan efek samping[11]. 

Penyuluhan mengenai penggunaan masker peel-off sebagai bagian dari perawatan kulit remaja 

dapat menjadi strategi edukatif yang efektif. Selain memberikan informasi ilmiah, kegiatan ini 

bertujuan membentuk sikap positif remaja terhadap kebiasaan merawat kulit secara sehat dan 

konsisten. Edukasi yang interaktif dan berbasis kebutuhan remaja terbukti lebih efektif dalam 

meningkatkan pengetahuan dan sikap mereka[9]. Lebih jauh, program edukasi skincare yang aman 

bagi remaja juga penting untuk mencegah penggunaan produk yang tidak sesuai atau berisiko[13]. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, kegiatan pengabdian masyarakat ini dirancang untuk 

memberikan edukasi kepada remaja mengenai pencegahan jerawat melalui penggunaan masker peel-

off dan penerapan gaya hidup sehat. Diharapkan kegiatan ini dapat meningkatkan pengetahuan dan 

sikap remaja terhadap perawatan kulit, serta mendorong mereka untuk menerapkan kebiasaan yang 

mendukung kesehatan kulit secara berkelanjutan. 

 

2. METODE  

Metode pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah dengan penyuluhan kesehatan 

berbasis edukasi interaktif. Penyuluhan dilaksanakan di SMA Negeri 1 Medang Deras, Jl. OK. M. 

Yunan, Desa Nenas Siam, Kecamatan Medan Deras, Kabupaten Batu Bara, Sumatera Utara. Kegiatan 

ini diikuti oleh siswa/i SMA berjumlah 30 orang dengan usia 16-18 tahun.  

Proses seleksi peserta dilakukan dengan kriteria khusus untuk memastikan representativitas 

sampel. Peserta dipilih berdasarkan kesediaan mengikuti seluruh rangkaian kegiatan, tidak sedang 

menjalani pengobatan kulit intensif, serta memiliki riwayat jerawat ringan hingga sedang. Selain itu, 

pihak sekolah membantu mengidentifikasi siswa yang aktif dan memiliki minat terhadap kegiatan 

kesehatan, sehingga kelompok yang terlibat mencerminkan kondisi umum remaja di sekolah tersebut.  
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Adapun tahapan kegiatan penyuluhan kesehatan ini adalah diawali dengan sambutan singkat 

dari tim yang menjelaskan tujuan program, yaitu meningkatkan pengetahuan remaja tentang 

pencegahan jerawat melalui perawatan kulit sederhana menggunakan masker peel-off. Setelah itu 

dilakukan pre-test untuk mengetahui tingkat pengetahuan awal remaja mengenai jerawat dan 

penggunaan masker peel-off. Para siswa/i diberikan waktu 10 menit untuk pengerjaan pre-test. 

Instrumen evaluasi yang digunakan berupa kuesioner yang dapat dilihat pada Tabel 1. 

Tabel 1. Instrumen evaluasi pengetahuan mengenai jerawat dan penggunaan masker peel-off 

Kuesioner pre-test dan post-test penyuluhan masker peel-off untuk pencegahan jerawat  

Bagian A: Jawab dengan memberi tanda pada pilihan yang menurutmu tepat. 

No. Pernyataan Benar Salah 

1 
Jerawat dapat dipengaruhi oleh produksi sebum berlebih dan pori 

tersumbat. 
• • 

2 
Masker peel-off utama bekerja dengan mengangkat kotoran/komedo dari 

permukaan kulit. 
• • 

3 Masker peel-off sebaiknya digunakan setiap hari untuk hasil optimal. • • 

4 Membersihkan wajah sebelum memakai masker peel-off itu penting. • • 

5 Menarik masker terlalu cepat dapat menyebabkan iritasi kulit. • • 

6 
Kulit sensitif tidak boleh menggunakan masker peel-off dalam kondisi apa 

pun. 
• • 

7 
Moisturizer boleh digunakan setelah masker peel-off untuk menjaga 

kelembapan. 
• • 

8 
Tidur cukup, nutrisi seimbang, dan tidak menyentuh wajah dengan tangan 

kotor membantu mencegah jerawat. 
• • 

9 
Masker peel-off dapat menggantikan seluruh langkah perawatan kulit 

lainnya. 
• • 

10 
Uji coba pada area kecil (patch test) bermanfaat untuk mendeteksi potensi 

iritasi. 
• • 

Bagian B: Beri nilai 1 = sangat tidak setuju, 2 = tidak setuju, 3 = netral, 4 = setuju, 5 = sangat setuju 

No. Pernyataan Nilai 

1 Saya percaya masker peel-off bermanfaat untuk menjaga kebersihan kulit.  

2 Saya yakin penggunaan masker peel-off harus sesuai petunjuk agar aman.  

3 
Saya bersedia menggunakan masker peel-off dengan frekuensi wajar (1-2 kali per 

minggu). 
 

4 
Saya termotivasi menjaga kebersihan wajah dan gaya hidup sehat untuk mencegah 

jerawat. 
 

5 Saya berniat menerapkan pengetahuan dari penyuluhan dalam kehidupan sehari-hari.  

Kuesioner terbagi atas dua bagian yaitu Bagian A terdiri dari 10 soal yang mengukur 

pengetahuan peserta dan Bagian B terdiri dari 5 soal yang mengukur sikap peserta. Skoring 

pengetahuan dibagi menjadi tiga kategori yaitu 0-4 (rendah), 5-7 (cukup), dan 8-10 (baik). Pada 
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skoring sikap dibagi menjadi tiga kategori yaitu ≤15 (kurang positif), 16-20 (cukup positif), dan 21-25 

(sangat positif). 

Setelah pre-test selesai, tim dosen menyampaikan materi secara interaktif dengan metode 

ceramah dan diskusi. Materi yang diberikan mencakup penjelasan mengenai faktor penyebab jerawat, 

seperti produksi sebum berlebih, kebersihan wajah yang kurang terjaga, serta pengaruh gaya hidup. 

Tim dosen kemudian memperkenalkan masker peel-off sebagai salah satu alternatif perawatan kulit 

yang praktis dan populer di kalangan remaja. Penjelasan meliputi manfaat masker peel-off dalam 

membersihkan pori-pori, mengurangi minyak berlebih, serta langkah-langkah penggunaan yang tepat 

agar tidak menimbulkan iritasi. Selama sesi berlangsung, tim dosen mendorong peserta untuk aktif 

bertanya dan berbagi pengalaman terkait masalah jerawat. Diskusi ini memperkaya pemahaman 

remaja bahwa pencegahan jerawat tidak hanya bergantung pada penggunaan masker peel-off, tetapi 

juga pada kebiasaan hidup sehat seperti menjaga pola makan, tidur cukup, dan kebersihan wajah.  

Tahap berikutnya adalah dilakukan evaluasi kembali/ post-test untuk menilai peningkatan 

pengetahuan dan sikap peserta setelah penyuluhan. Post-test dilakukan dengan menggunakan 

kuesioner yang sama sesuai Tabel 1. Metode analisis data dilakukan secara deskriptif dengan 

membandingkan skor rata-rata pre-test dan post-test. Perhitungan selisih skor rata-rata digunakan 

untuk menilai efektifitas penyuluhan dalam meningkatkan pengetahuan dan sikap remaja. Analisis ini 

memberikan gambaran kuantitatif sederhana mengenai perubahan yang terjadi, sekaligus memperkuat 

validitas evaluasi kegiatan. Kegiatan pemberian materi ditutup dengan rangkuman poin penting serta 

motivasi agar remaja dapat menerapkan pengetahuan yang diperoleh dalam kehidupan sehari-hari.  

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Kegiatan penyuluhan diikuti oleh 30 remaja. Perbandingan rata-rata skor pengetahuan dan sikap 

pada pre-test dan post-test dapat dilihat pada Grafik 1. Evaluasi pengetahuan menunjukkan adanya 

peningkatan skor rata-rata dari 5,2 pada pre-test menjadi 8,0 pada post-test. Hal ini menandakan bahwa 

materi yang disampaikan tim dosen berhasil memperkuat pemahaman remaja mengenai faktor penyebab 

jerawat serta cara penggunaan masker peel-off yang tepat. 

Pada evaluasi sikap, terlihat adanya peningkatan skor dari 15,6 pada pre-test menjadi 20,5 pada 

post-test. Peningkatan ini menunjukkan bahwa peserta tidak hanya memahami materi, tetapi juga 

memiliki sikap lebih positif dan motivasi lebih tinggi untuk menerapkan perawatan kulit sehat dalam 

kehidupan sehari-hari. Selain itu, terlihat respon peserta yang positif, ditunjukkan dengan antusiasme 

tinggi saat sesi demonstrasi dan diskusi. 

 

Grafik 1. Perbandingan rata-rata skor pengetahuan dan sikap pada pre-test dan post-test 

Peningkatan skor pengetahuan sebesar 2,8 poin dan skor sikap sebesar 4,9 poin memperlihatkan 

efektivitas metode edukasi interaktif yang digunakan. Ceramah dan diskusi efektif dalam meningkatkan 

pengetahuan sekaligus membentuk sikap positif remaja terhadap pencegahan jerawat. Temuan ini sejalan 

dengan penelitian yang menunjukkan bahwa jerawat paling tinggi prevalensinya pada usia remaja 
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sehingga intervensi edukasi pada kelompok ini sangat relevan[3]. Hasil dari kegiatan penyuluhan ini juga 

sesuai dengan penelitian yang menyatakan bahwa edukasi berbasis produk alami seperti masker peel-off 

dapat meningkatkan pemahaman remaja terhadap perawatan kulit yang aman dan efektif[6]. Akib, et al. 

(2025) mendukung temuan ini dengan menyatakan bahwa edukasi yang disampaikan secara kontekstual 

dan sesuai dengan kebutuhan remaja mampu membentuk sikap positif terhadap penggunaan skincare 

yang aman[13]. 

Grafik juga menunjukkan bahwa peningkatan skor sikap lebih tinggi dibandingkan peningkatan 

skor pengetahuan. Hal ini menunjukkan bahwa pendekatan edukatif tidak hanya mentransfer informasi, 

tetapi juga berhasil menyentuh aspek afektif peserta. Faktor yang berkontribusi pada hal ini antara lain 

keterlibatan aktif siswa dalam diskusi serta kesempatan berbagi pengalaman pribadi terkait jerawat. 

Aktivitas tersebut mendorong terbentuknya motivasi dan komitmen untuk merawat kulit secara sehat, 

sehingga sikap positif lebih cepat terbentuk dibandingkan sekadar peningkatan pengetahuan teoritis. 

Selain itu, hasil ini memperkuat pentingnya frekuensi penggunaan masker peel-off yang tepat. Edukasi 

mengenai batas aman penggunaan (1-2 kali per minggu) turut berkontribusi dalam membentuk sikap 

bijak peserta terhadap produk perawatan kulit. Terdapat studi yang menunjukkan bahwa penggunaan 

masker peel-off secara mingguan terbukti aman dan efektif, sementara pemakaian berlebihan dapat 

menimbulkan iritasi, menganggu keseimbangan kelembapan kulit, dan merusak lapisan pelindung kulit 

(skin barrier)[11], [15]. 

Interpretasi lebih lanjut menunjukkan bahwa edukasi yang dilakukan berpotensi memengaruhi 

perilaku perawatan kulit remaja dalam jangka panjang. Dengan adanya pemahaman yang lebih baik dan 

sikap positif yang kuat, remaja diharapkan tidak hanya mengetahui cara penggunaan masker peel-off 

yang benar, tetap juga menerapkan kebiasaan perawatan kulit yang komprehensif, seperti menjaga 

kebersihan wajah, pola makan sehat, dan menghindari kebiasaan menyentuh wajah dengan tangan 

kotor[4]. Penggunaan masker peel-off  yang berlebihan dapat menimbulkan iritasi atau kulit kering, 

sehingga edukasi tentang frekuensi dan cara penggunaan yang tepat sangat diperlukan[8]. Jika dilakukan 

secara berkelanjutan dengan pemantauan, program edukasi ini dapat membentuk kebiasaan sehat yang 

konsisten, meningkatkan kepercayaan diri, serta mendukung gaya hidup remaja yang sehat secara 

menyeluruh. 

Program edukasi ini juga memiliki potensi untuk diintegrasikan ke dalam kurikulum maupun 

kegiatan sekolah yang lebih luas. Materi tentang kesehatan kulit dapat dimasukkan dalam mata pelajaran 

Pendidikan Kesehatan atau Bimbingan Konseling (BK), serta dikembangkan melalui kegiatan 

ekstrakurikuler kesehatan atau program rutin seperti health day di sekolah. Dengan dukungan guru BK 

dan tenaga kesehatan sekolah, integrasi ini akan memperluas cakupan edukasi sehingga tidak hanya 

menjangkau kelompok kecil peserta, tetapi juga seluruh siswa di berbagai jenjang. Pendekatan ini 

memungkinkan terbentuknya budaya sehat di lingkungan sekolah, sekaligus memastikan keberlanjutan 

edukasi perawatan kulit yang relevan dengan kebutuhan remaja dan dapat dipraktikkan dalam kehidupan 

sehari-hari. 

 

Gambar 1. Tim memberikan Materi Pelatihan 
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4. KESIMPULAN  

Penyuluhan penggunaan masker peel-off pada remaja terbukti efektif meningkatkan 

pengetahuan (dari skor rata-rata 5,2 menjadi 8,0) dan dan sikap remaja (dari skor 15,6 menjadi 20,5) 

terhadap perawatan kulit. Temuan ini menegaskan bahwa metode edukasi interaktif mampu 

memperbaiki pemahaman sekaligus membentuk sikap positif yang mendorong penerapan kebiasaan 

sehat. Program edukasi berkelanjutan dengan pemantauan diperlukan agar kebiasaan perawatan kulit 

tetap konsisten diterapkan oleh remaja. Kegiatan ini mempunyai peluang pengembangan lebih lanjut, 

antara lain memperluas cakupan ke komunitas remaja lain, menambahkan materi tentang nutrisi dan 

manajemen stres, serta memanfaatkan media digital untuk edukasi mandiri. Selain itu, integrasi materi 

kesehatan kulit ke dalam kurikulum sekolah atau kegiatan ekstrakurikuler dapat memperluas cakupan 

edukasi, sehingga lebih banyak remaja memperoleh manfaat dan terbentuk budaya hidup sehat di 

lingkungan sekolah. 
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